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Kesehatan mental lansia merupakan masalah yang tersebar luas. Anak-anak dengan orang tua yang sakit
mental cenderung memiliki lebih banyak masalah daripada mereka yang memiliki dua orang tua yang sehat
- karena baik transmisi genetik maupun gangguan kehidupan keluarga berhubungan dengan penyakit
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati hubungan antara kesehatan mental orang tua dan
dampaknya terhadap kemampuan kognitif anak menggunakan data dari Indonesian Families The Live
Survey (IFLS) gelombang kelimayang dirilis pada tahun 2014/2015 dan berfokus pada sampel anak-anak
berusia 7-14 tahun bersekolah dan menjawab tes kognitif dalam kuesioner IFLS 5

dengan menggunakan metode OL S. Studi ini menemukan ada skor tes kognitif yang lebih rendah di antara
anak-anak yang orang tuanya mengalami tekanan psikologis tingkat tinggi (skor skala CES-D 10). Dengan
kata lain, kesehatan mental orang tua dipastikan berdampak pada kognisi anak di Indonesia. Selain itu,
kesehatan mental orang tua bukan satu-satunya faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan kognitif anak,
karakteristik anak, karakteristik orang tua dan rumah tangga, serta karakteristik lingkungan seperti usia
anak, daerah tempat tinggal, jam sekolah, tempat tinggal pulau, kognitif ayah. , ibu kognitif, dan sekolah.
...... The mental health of the elderly is awidespread problem. Children with mentally ill parents tend to have
more problems than those with two healthy parents - because both genetic transmission and disorders of
family life are associated with the disease. This This study aims to observe the relationship between the
mental health of parents and their impact on children's cognitive abilities using data from the fifth wave of
Indonesian Families The Live Survey (IFLS) was released in 2014/2015 and focuses on a sample of children
aged 7-14 years attending school and answering cognitive testsin the IFLS 5 questionnaire by using the
OL S method. The study found there were lower cognitive test scores among children whose parents
experience high levels of psychological distress (CES-D scale score of 10). In other words, the mental health
of parentsis confirmed for impact on children’s cognition in Indonesia. Furthermore, parents Mental health
is not the only factor that can affect children's cognitive abilities, children characteristics, characteristics of
parents and households, and the environment characteristics such as the child's age, area of residence, school
hours, island residence, cognitive father, cognitive mother, and school.
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